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Trait rumination sebagai moderator antara stressful life events dengan 

depresi peripartum 

Trait rumination as a moderator between stressful life events and peripartum 

depression 

Charis Pratama1, Siswanto1 
1Program Studi Magister Profesi Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata 

Abstract 

Peripartum depression is a psychological problem that can occur due to life stressors or what is usually called a 

stressful life event. The dynamics of the relationship between stressful life events and peripartum depression do 

not occur directly, but there is the role of trait rumination, which also influences the relationship between the two. 

This study examines the role of the rumination trait as a moderator between stressful life events and peripartum 

depression. 105 research participants were recruited by an accidental sampling technique. Data collection used 

the Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS), Ruminative Responses Scale (RRS), and Stressful Life Event 

Questionnaire (SLEQ). The results of this study indicate the rumination trait can be a moderator of the role of 

SLE on DP, where the brooding subtype strengthens while the reflection subtype buffers. The practical implication 

of this research is that trait reflection as a form of adaptive trait can be formed by accustoming individuals to 

focusing on solving stressors rather than thinking about stressors continuously, which increasingly makes them 

trapped in negative affect. 

Keywords: life stressor, peripartum depression, pregnancy, postpartum, trait rumination 

Abstrak 

Depresi peripartum (DP) merupakan masalah psikologis yang dapat terjadi karena adanya stresor kehidupan atau 

yang biasa disebut dengan stressful life event (SLE). Dinamika hubungan stressful life event (SLE) dengan depresi 

peripartum (DP) tidak terjadi secara langsung, melainkan terdapat peran trait rumination yang turut mempengaruhi 

keterkaitan antar keduanya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran trait rumination sebagai moderator antara 

stressful life event (SLE) dengan depresi peripartum (DP). Partisipan penelitian sebanyak 105 orang yang direkrut 

dengan teknik sampling aksidental. Pengumpulan data menggunakan Edinburgh Postnatal Depression Scale 

(EPDS), Ruminative Responses Scale (RRS), dan Stressful Life Event Questionnaire (SLEQ). Hasil penelitian ini 

menunjukkan trait rumination dapat menjadi moderator peran SLE terhadap DP, di mana subtipe brooding 

memperkuat sementara itu subtipe reflection menahan. Implikasi praktis penelitian ini adalah subtipe trait 

reflection sebagai bentuk trait yang adaptif dapat dibentuk dengan membiasakan individu berfokus pada 

penyelesaian stresor daripada memikirkan stresor secara terus menerus yang semakin membuat terjebak dalam 

afek negatif. 

Kata kunci: depresi peripartum, kehamilan, postnatal, stresor kehidupan, trait rumination  
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Pendahuluan 

Depresi merupakan masalah umum yang banyak terjadi pada individu, tidak mengenal 

gender, usia dan situasi. Penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Underwood dkk. (2016) 

menemukan terdapat prevalensi rata-rata 17% kasus depresi yang terjadi selama masa 

kehamilan, dan 13% untuk kasus depresi setelah melahirkan. Sebanyak 39% kasus depresi 

selama masa kehamilan berpotensi untuk berkembang menjadi depresi setelah melahirkan jika 

tidak mendapatkan penanganan yang tepat. Sementara itu, studi epidemiologi terakhir di 

Indonesia menunjukkan prevalensi kasus depresi peripartum (DP) sebesar 22% (Andajani-

Sutjahjo, Manderson, & Astbury, 2007).Ibu yang mengalami permasalahan depresi setelah 

melahirkan akan mengalami kesulitan saat merawat bayi, kesulitan saat menjalankan peran 

sebagai ibu rumah tangga, dan bahkan ide bunuh diri karena merasa tertekan dengan banyaknya 

tuntutan (Barr, 2008; Sloiman dkk, 2019). Depresi peripartum (DP) dapat didefinisikan sebagai 

adanya episode depresi mayor yang muncul pada periode peripartum yang melingkupi seputar 

masa kehamilan yakni selama minggu pertama masa kehamilan hingga minggu keempat pasca 

kelahiran. Depresi peripartum (DP) dinilai membawa konsekuensi serius baik bagi ibu dan janin 

yang dikandung. 

Selain menimbulkan masalah pada ibu yang sedang mengandung, depresi yang terjadi 

selama masa kehamilan berdampak pada kesejahteraan keluarga, serta membawa dampak 

negatif pada perkembangan pada janin yang dikandung (Goodman, 2019). Beberapa dampak 

negatif depresi ibu selama masa kehamilan terhadap kesehatan janin antara lain: kelahiran 

prematur, berat badan bayi yang rendah, dan kelainan plasenta yang menyebabkan 

terganggunya gizi janin  (Field, 2017). Berdasarkan penelitian sebelumnya DP dapat meningkat 

dengan adanya beberapa faktor risiko seperti masalah ekonomi, kehamilan yang tidak 

diinginkan, konflik dengan pasangan dan kurangnya dukungan sosial (Alhusen & Alvarez, 

2016; Takegata, Ohashi, Lazarus, & Kitamura 2017).  

Tekanan hidup atau yang disebut sebagai stressful life event (SLE) dapat dialami oleh 

setiap individu, termasuk oleh ibu yang berada pada masa peripartum. SLE merupakan 

peristiwa kehidupan yang menyebabkan individu mengalami reaksi stres tanpa adanya proses 

penilaian atas stresor yang dialami, sehingga seringkali disebut sebagai pandangan stres yang 

berdasar pada pengalaman objektif (Gaol, 2016). Beberapa contoh SLE misalnya seperti 

peristiwa perceraian, dipecat dari pekerjaan, kematian pasangan atau orang yang dicintai, 

mengalami keguguran, dan lain sebagainya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa SLE 

dapat berperan sebagai faktor risiko penyebab terjadinya gejala depresi pada individu (Dagher 

dkk., 2021; Catanzariti, Watson, Oehmen, MacMillan, & Galbally, 2022; Field, 2017; Ward, 

Kanu, & Robb, 2017). Tekanan hidup dinilai memainkan peranan penting terhadap 

berkembangnya gejala depresi, semakin besar tekanan hidup yang dialami oleh individu maka 

risiko individu gagal melakukan penyesuaian juga semakin besar yang kemudian dapat 

memunculkan gejala depresi.  

Selain dapat disebabkan oleh adanya tekanan hidup, trait rumination juga berperan 

dalam berkembangnya gejala depresi. Istilah trait rumination merujuk pada gaya merespon 

(response style) individu yang repetitif berfokus pada pengalaman depresi, dimana simtom, 

penyebab, pemaknaan, dan konsekuensi menjadi tema pikiran yang terus-menerus diulang 

(Nolen-Hoeksema, 1991; Yusiany, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Stange dkk (2014) 

menemukan bahwa individu dapat memiliki faktor risiko depresi yakni gaya berpikir 
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ruminative yang menyebabkan individu berfokus pada afek negatif tanpa melakukan strategi 

coping. Pada studi meta analisis, trait rumination terbagi dalam beberapa subtipe yakni 

brooding dan reflection dapat menjelaskan lebih spesifik mengenai korelasi masing-masing 

subtipe trait rumination dengan depresi (Olatunji, Naragon-Gainey, & Woltizky-Taylor, 2013). 

Subtipe brooding dideskripsikan sebagai kecenderungan individu untuk terjebak pada repetisi 

afek negatif dari stresor kehidupan yang kemudian meningkatkan afek negatif dan jika individu 

tidak dapat terlepas dari repetisi afek negatif tersebut maka akan dapat memperparah gejala 

depresi (Nolen-Hoeksema, 1991). Sementara itu, subtype reflection merupakan subtipe yang 

bersifat adaptif yang membawa individu pada pemecahan masalah sehingga tidak terlalu 

berfokus pada afek negatif (Burwell & Shirk, 2007; Whitmer & Gotlib, 2011; Satyshur dkk, 

2018). 

Penelitian mengenai variabel rumination, SLE dan depresi menunjukkan temuan yang 

beragam. Dalam penelitian sebelumnya ditemukan bahwa rumination memediasi hubungan 

antara SLE dengan simtom depresi dan kecemasan pada sampel dewasa. Penelitian ini 

memandang bahwa kejadian yang penuh tekanan dapat membawa individu pada rumination 

mengenai bagaimana langkah untuk mengatasi tekanan yang ada (Michl dkk, 2013; Ruscio dkk, 

2015). Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Connolly dan Alloy (2017) menunjukkan 

bahwa stress-reactive rumination (SRR) memoderasi efek stres dalam memprediksi 

peningkatan gejala depresi. Dalam hal ini rumination dipandang bukan sebagai akibat dari 

adanya tekanan melainkan sebagai adanya perbedaan individu dalam merespon afek negatif.  

Individu yang berada pada kondisi gagal dalam penyesuaian mengalami banyak tekanan 

kehidupan yang berkorelasi dengan timbulnya gejala depresi (Reyes-Rodríguez dkk, 2013). 

Nevid, Rathus, dan Greene, (2018) mengungkapkan beberapa gejala depresi yaitu 

ketidakmampuan untuk merasakan kesenangan, tidak memiliki motivasi dan semangat untuk 

beraktivitas, perlambatan motorik baik saat berbicara maupun saat bergerak, gangguan pola 

tidur, dan kesulitan memusatkan konsentrasi. Terdapat adanya peran perbedaan individual yang 

memainkan peran dalam berkembangnya gejala depresi yakni adanya trait rumination 

(Yusiany, 2017; Shaleha, Yusiany, & Herani (2018). 

Teori response style memandang bahwa trait rumination merupakan seperangkat pola 

individu dalam berperilaku, maka trait rumination individu dapat berbeda antara satu individu 

dengan individu lainnya, hal ini sangat dipengaruhi dari pengalaman belajar yang diterima oleh 

individu saat berhadapan dengan stresor yang menimbulkan afek negatif (Nolen-Hoeksema, 

1991). Respons rumination individu bukan diakibatkan oleh adanya stresor, melainkan respons 

tersebut merupakan kecenderungan individu yang dalam merespons (response style) afek 

negatif yang bersifat menetap (Connally & Alloy, 2017). Karena bersifat stabil dan menetap, 

trait rumination dapat mempengaruhi bagaimana individu memaknai SLE. Beberapa orang 

yang merasakan emosi negatif seperti kesedihan cenderung berfokus pada emosi yang 

dirasakan tanpa melakukan mekanisme coping yang adaptif, akibatnya individu dapat terjebak 

pada afek negatif (Nolen-Hoeksema, 2020). Berdasarkan hasil penelitian analisis faktor 

ditemukan terdapat dua subtipe trait rumination yakni brooding dan reflection (Treynor, 

Gonzalez & Nolen-Hoeksema, 2003; Schoofs, Hermans, & Raes, 2010). Kedua subtipe tersebut 

memiliki dinamika yang berbeda dalam relasinya dengan gejala depresi (Whitmer & Gotlib, 

2011). Subtipe brooding dapat didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk 

memandang tekanan atau distres yang dialaminya dengan cara mengkritik diri sendiri, hal ini 

dapat memperparah gejala depresi pada individu. Individu yang memiliki trait brooding 
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seringkali terus menerus melakukan repetisi atas afek negatif yang dialami tanpa adanya 

pemecahan masalah.  Sementara itu subtipe reflection dapat didefinisikan sebagai adanya 

aktivitas pikiran yang bertujuan yang mengarah untuk terlibat dalam pemecahan masalah agar 

terlepas dari afek negatif, subtipe reflection dinilai adaptif dan melindungi individu dari 

berkembangnya gejala depresi (Treynor, Gonzalez & Nolen-Hoeksema, 2003; Alleva dkk, 

2014). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan SLE tidak berkaitan dengan timbulnya 

respons rumination, karena trait rumination merupakan kecenderungan kepribadian yang 

bersifat personal yang sangat berkaitan dengan perbedaan individu. Adanya perbedaan ini 

diduga dapat mempengaruhi besar kecilnya, kuat lemahnya, dan arah peranan SLE terhadap 

DP. SLE ini dapat saja berkaitan kuat atau lemah dengan gejala DP tergantung dari subtipe trait 

rumination baik itu brooding ataupun reflection. Sehingga hipotesis mayor yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah trait rumination berperan sebagai moderator antara SLE dengan 

DP. Sementara hipotesis minor yang diajukan adalah 1) subtipe brooding rumination berperan 

memperkuat hubungan antara SLE terhadap DP dan 2) subtipe reflection rumination sebagai 

penahan (buffer) hubungan antara SLE terhadap DP. Kerangka penelitian dapat dilihat pada 

gambar 1. 

 

Gambar 1. 

Skema Hubungan Antara Variabel 

 

 

 

Metode 

Partisipan dan desain penelitian  

Penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dilakukan untuk menguji kemampuan 

trait rumination dalam memoderasi peran stressful life event (SLE) terhadap depresi peripartum 

(DP). Variabel terikat penelitian ini adalah depresi peripartum (DP), variabel bebas penelitian 

ini adalah stressful life event (SLE), dan trait rumination yang terbagi dalam dua subtipe 

(brooding dan reflection) menjadi moderator dalam penelitian ini. Adapun pertanyaan 

penelitiannya adalah “Apakah trait rumination mampu memoderasi arah, kuat atau lemahnya 

peranan SLE terhadap DP?”.  

Kriteria partisipan adalah individu yang berada dalam masa peripartum yang meliputi 

masa kehamilan bulan pertama hingga minggu keempat setelah melahirkan yang berada dalam 

wilayah kerja Puskesmas Ambarawa, Bawen, dan Bringin. Pengambilan sampel dilakukan 
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dengan cara aksidental pada calon partisipan yang memeriksakan diri di tenaga kesehatan bidan 

setempat. Sebanyak 119 partisipan melengkapi kuesioner namun hanya sebanyak 105 

partisipan yang datanya dapat dianalisis, dikarenakan sebanyak 14 partisipan datanya tidak 

dapat dikategorikan pada subtipe brooding maupun reflection, karena memiliki skor subtipe 

brooding dan reflection yang sama. 

Prosedur dan pengukuran 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menyebarkan skala cetak secara langsung 

pada partisipan penelitian. Sebelum menyebarkan skala, peneliti mengurus kelayakan etik 

penelitian pada Komisi Etik Penelitian Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata 

dan telah mendapatkan persetujuan untuk melakukan penelitian. Sebelum mengisi skala, 

partisipan diberikan penjelasan mengenai penelitian yang sedang dilakukan yang dijelaskan 

dalam lembar pengantar. Kemudian partisipan diminta menyatakan kesanggupannya dalam 

lembar informed consent sebelum mengisi skala.  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur depresi peripartum (DP) adalah Edinburgh 

Postnatal Depression Scale (EPDS) yang diadaptasi dalam Bahasa Indonesia oleh Chairunnisa 

dan Fourianalistyawati (2019). Skala ini terdiri dari sepuluh butir untuk menelusuri adanya 

gejala depresi dalam seminggu terakhir yang direspons dengan model Likert dengan empat 

pilihan jawaban yang bervariasi. Contoh butir aitem: “Saya merasa sedih atau sengsara” dan 

“Pikiran untuk menyakiti diri saya sendiri telah muncul dalam diriku”. Koefisien reliabilitas 

EPDS pada penelitian ini adalah α=.758.  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur trait rumination adalah Ruminative 

Responses Scale (RRS) yang diadaptasi dalam Bahasa Indonesia oleh Yusiany (2017). Skala 

ini mengukur baik trait brooding maupun reflection yang masing-masing trait berjumlah 5 

butir. Skala ini menggunakan model Likert 1 (Tidak Pernah) hingga 4 (Selalu). Contoh butir 

aitem: “Saat sedang sedih dan tertekan, saya berpikir, “Apa yang dapat saya lakukan untuk 

menerima ini?” dan “Saat sedang sedih dan tertekan, saya pergi ke suatu tempat dan 

menyendiri untuk memikirkan apa yang saya rasakan”. Koefisien reliabilitas pada penelitian 

ini adalah α=.811. Agar mempermudah dalam proses analisis data peneliti menyajikan data 

hasil pengisian instrumen RRS menjadi data dikotomi, partisipan yang dominan subtipe 

brooding diberi kode 1 dan partisipan yang dominan subtipe reflection diberi kode 2.  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur stressful life event (SLE) adalah Stressful 

Life Event Questionnaire (SLEQ) yang dikembangkan oleh Roohafza dkk. (2011). Skala ini 

terdiri dari 46 item yang mengukur sebelas domain stresor kehidupan. Skala ini menggunakan 

model Likert 1 (Tidak Pernah) hingga 6 (Sangat Berat). Contoh butir pada penelitian ini adalah 

“Kematian orang tua, pasangan atau saudara kandung” dan “Kehamilan yang tidak 

diinginkan”. Koefisien reliabilitas pada penelitian ini adalah α=.958.  

Analisis variabel moderator dilakukan melalui teknik Moderated Regression Analysis 

(MRA) menggunakan macro PROCESS SPSS. Dalam penelitian ini variabel moderator 

berbentuk data dikotomi sedangkan variabel bebas dan variabel terikat berbentuk data skala. 

Model uji moderasi yang diujikan adalah model 1. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan bootsraping (10.000 resample) sehingga tidak mensyaratkan pemenuhan uji 

asumsi (Hayes, 2017). 
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Hasil 

Uji regresi linier sederhana 

Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui peran variabel stressful life 

event (SLE) terhadap depresi peripartum (DP) tanpa adanaya peran variabel moderator. Hasil 

uji regresi linier sederhana menunjukkan adanya peran yang signifikan variabel stressful life 

event (SLE) dalam memprediksi depresi peripartum (DP), b=.034, p<.01. SLE menjelaskan 

sebesar 5% variabel DP, sisanya sebesar 95% dijelaskan oleh faktor lain.  

Uji hipotesis mayor  

Setelah dilakukan uji regresi linier sederhana, selanjutnya dilakukan uji Moderated 

Regression Analysis (MRA) untuk mengetahui peran trait rumination dalam memoderasi SLE 

terhadap DP. Hasil analisis menunjukkan interaksi variabel SLE dengan trait rumination 

menjelaskan sebesar 5,8% varians variabel DP, sisanya sebesar 94,2% dijelaskan prediktor lain, 

F(3,101)=6.429, p<.01. Dengan dilibatkannya variabel moderator peran variabel bebas 

terhadap variabel terikat dapat dijelaskan dengan lebih baik, hal ini ditunjukkan dengan adanya 

sumbangan efektif yang lebih besar pada interaksi variabel bebas dengan variabel moderator 

jika dibandingkan uji regresi linier sederhana tanpa melibatkan variabel moderator. Hasil uji 

moderasi menunjukkan variabel moderator trait rumination signifikan dalam memoderasi 

peran SLE terhadap DP, b=-.055, p<.05.  

Uji hipotesis minor 

Hasil temuan conditional effect dalam uji moderasi menunjukkan tiap subtipe trait 

rumination yakni brooding dan reflection menunjukkan efek moderasi yang berbeda dalam 

memoderasi peran SLE terhadap DP. Pada kelompok subtipe trait brooding, SLE menunjukkan 

peran yang signifikan terhadap DP, b=.057, SE=.13, t=4.383, p<.01, CI=.031–.083. Pada 

kelompok trait reflection, SLE memiliki peran yang tidak signifikan terhadap DP, b=.002, 

SE=.16, t=.119, p>.05, CI=-.031–.034. Dengan demikian dapat disimpulkan subtipe trait 

brooding memperkuat peran SLE terhadap DP, sementara subtipe trait reflection sebagai 

penahan (buffer) peran SLE terhadap DP. Dalam penelitian ini variabel moderator dapat 

mempengaruhi kuat dan besarnya peran SLE terhadap DP. Hasil uji moderasi dapat dilihat pada 

Tabel 1. Gambaran efek variabel moderasi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Tabel 1. 

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Prediktor b SE T Sig. 
(Constant) 21.612      1.174      18.431      .000      

Stressful Life Event .113 .031 3.652 .000 

Trait Rumination -.519 .849 .611 .543 

Stressful Life Event × Trait Rumination -.055 .021 -2.643 .010 
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Gambar 2. 

Gambaran Efek Variabel Moderator Trait Rumination dalam Memoderasi Peranan Stressful 

Life Event (SLE) terhadap Depresi Peripartum (DP) 

 

Keterangan. Garis putus-putus menunjukkan peran subtipe brooding, sementara garis lurus 

menujukkan peran subtipe reflection. 

 

Diskusi 

Hipotesis mayor yang diajukan dalam penelitian ini diterima, trait rumination dapat 

berperan sebagai variabel moderator peran stressful life event (SLE) terhadap depresi 

peripartum (DP). Hubungan antara SLE dengan DP tidak terjadi secara langsung, melainkan 

terdapat variabel lain yakni trait rumination yang turut mempengaruhi dinamika hubungan 

antara SLE dengan DP. Penelitian ini memperbaharui temuan penelitian yang dilakukan oleh 

dilakukan oleh Connolly dan Alloy (2017), dimana penelitian ini mengkaji konteks depresi 

dalam kaitannya individu yang berada pada masa peripartum. Masa peripartum merupakan 

masa yang melibatkan perubahan yang besar dan kompleks yang menuntut ibu menyesuaikan 

dengan perubahan yang terjadi yang meliputi peran sosial, interpersonal, dan relasi. 

Berkembang atau tidaknya suatu kondisi depresi peripartum sangat dipengaruhi oleh cara 

individu dalam memproses stresor dalam tataran kognitif (Moulds dkk, 2018; Nolen-

Hoeksema, 1991). 

Hipotesis minor yang diajukan juga diterima dimana subtipe brooding berperan 

memperkuat, sementara suptipe reflection sebagai penahan (buffering) peran SLE terhadap DP. 
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Pada kelompok subtipe brooding peran SLE terhadap DP diperkuat, hal ini berarti semakin 

tinggi gaya merespons individu yang terjebak dalam afek negatif dan kritik diri yang berlebihan 

maka efek dari SLE terhadap DP dapat diperkuat. Namun pada kelompok subtipe reflection 

ditemukan adanya peran yang tidak signifikan SLE terhadap DP. Hasil penelitian menemukan 

trait reflection berperan sebagai penahan agar banyaknya tekanan tidak membawa individu 

pada gejala depresi. Disamping dapat berperan melindungi individu dari dampak stresor trait 

reflection juga berperan memperbaiki gejala depresi karena individu berusaha aktif untuk 

menerapkan strategi coping untuk mengatasi tekanan. Temuan tersebut memperluas model 

benteng stres (stress-buffering model) yang dikemukakan oleh Aneshensel dan Stone (1982) 

yang menyatakan bahwa dukungan sosial sebagai penahan efek negatif dari stresor terhadap 

depresi. Dengan demikian dapat dikatakan subtipe reflection bersifat lebih adaptif 

dibandingkan dengan subtipe brooding yang maladaptif karena membuat individu terjebak 

dalam afek negatif, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zareian, Wilson, dan 

LeMoult (2021).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Moulds dkk (2018) dan 

Yusiany (2017) yang menemukan bahwa gaya berpikir repetitif negatif yakni subtipe trait 

brooding dinilai sebagai faktor risiko kognitif yang dapat meningkatkan episode depresi pada 

masa peripartum. Trait brooding seringkali membawa individu pada kritik diri yang berlebihan 

atas adanya peristiwa negatif tanpa disertai mekanisme coping yang adaptif, hal ini 

menyebabkan individu mengalami afek negatif yang membawa pada episode depresi (Shaleha, 

Yusiany, & Herani, 2018). Seringkali individu yang memiliki trait brooding tidak mampu 

menyikapi stresor kehidupan secara adaptif, hal ini dikarenakan individu terus-menerus 

berfokus pada kejadian stresor yang menyebabkan afek negatif. Individu bahkan seringkali 

merasa tidak berdaya dengan adanya stresor kehidupan karena tidak berupaya untuk 

menyelesaikan stresor secara adaptif. Hal ini sejalan dengan teori respons style yang 

memandang bahwa gaya individu untuk berpikir ruminative dengan berfokus pada emosi 

negatif merupakan hal yang bersifat stabil dan cenderung menetap, hal ini semakin membuat 

episode depresi individu menjadi lebih panjang (Nolen-Hoeksema, 1991). 

Nolen-Hoeksema, Wisco, dan Lyubomirsky (2008) menegaskan brooding rumination 

bersifat repetitif, berfokus pada penyebab stresor, pemaknaan, dan dampak dari stresor yang 

dinilai sebagai prediktor munculnya gejala depresi. Dalam konteks masa peripartum, saat 

individu mengandung hingga melahirkan merupakan masa-masa dimana individu dituntut 

untuk melakukan penyesuaian atas peran baru sebagai seorang ibu. Disamping stresor dalam 

menyesuaian diri terhadap peran baru, sangat dimungkinkan terdapat adanya stresor lain yang 

timbul. Sejalan dengan penelitian sebelumnya ditemukan stresor relasi sosial, finansial, dan 

kesehatan fisik yang terjadi secara terus menerus berkaitan dengan munculnya gejala DP 

(Ward, Kanu, & Robb, 2017; Field, 2017). Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh 

Barnum, Woody dan Gibb (2013) menemukan bahwa brooding rumination dinilai sebagai 

prediktor yang mempengaruhi muncul dan menetapnya gejala depresi selama masa kehamilan 

hingga dua bulan setelah persalinan. Brooding rumination dinilai sebagai prediktor yang kurang 

menguntungkan bagi individu, hal ini dikarenakan individu dapat merespons stresor dengan 

berfokus dan terjebak pada emosi negatif yang diakibatkan oleh stresor yang terus menerus 

dipikirkan. Buruknya kemampuan dalam merespons stresor secara adaptif menyebabkan 

individu gagal untuk melakukan penyesuaian atas stresor dan memunculkan gejala depresi. 

Kenyataan tersebut diperkuat oleh temuan dalam penelitian ini dimana subtipe brooding 

rumination memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan gejala DP. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Conolly dan 

Alloy (2017) yang menemukan bahwa state rumination memoderasi efek stres dalam 

memprediksi gejala depresi. Pemaknaan terhadap stresor merupakan hal yang penting, namun 
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cara individu dalam memproses stresor dalam tataran kognitif dinilai sebagai faktor kunci 

apakah individu mampu menyesuaikan stresor atau terjebak dalam afek negatif yang membawa 

pada munculnya gejala depresi. Trait rumination memainkan peranan bagi individu dalam 

memproses stressor yang dihadapinya, individu yang memiliki kecenderungan subtipe 

brooding yang dominan akan sulit dalam mengatasi gejala distres yang dialaminya karena 

memiliki gaya berpikir yang maladaptif yang sulit untuk melakukan problem-solving. 

Trait reflection disebut sebagai subtipe rumination yang bersifat adaptif karena individu 

berfokus untuk memecahkan masalah agar tidak terjebak dalam afek negatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan pada kelompok subtipe trait reflection peran SLE terhadap DP ditemukan 

tidak signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan 

bahwa trait reflection dinilai sebagai bentuk yang lebih adaptif dibandingkan dengan trait 

brooding yang menyebabkan individu terjebak dalam afek negatif (Barnum, Woody & Gibb, 

2013). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Burwell dan 

Shirk (2007) yang menemukan reflection berhubungan dengan strategi coping yang ditujukan 

untuk mengubah stressor atau untuk merestrukturisasi kognitif individu dalam memandang 

stressor. Melalui strategi coping yang dilakukan oleh individu maka sangat dimungkinkan 

individu dapat melakukan penyesuaian atas stresor yang dihadapinya dan menghindarkan diri 

dari kegagalan dalam penyesuaian yang memunculkan masalah psikologis (Suri & Vaidya, 

2015). 

Strategi coping membawa individu pada penyesuaian diri atas tekanan lingkungan dan 

mencegah kondisi maladjustment. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan subtipe reflection 

berkaitan dengan problem solving agar mampu keluar dari afek negatif. Dalam hal tersebut 

kemampuan dan upaya individu untuk melakukan problem solving dinilai sebagai strategi 

coping yang berfokus pada masalah untuk menyesuaikan diri dengan stresor lingkungan. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wang, Chang dan Hsu (2020) yang 

menemukan bahwa tanpa adanya strategi coping yang aktif baik yang berfokus pada emosi 

maupun yang berfokus pada pemecahan masalah maka individu akan semakin terjebak pada 

perenungan atas stresor dan afek negatif, hal ini semakin memperparah episode depresi pada 

individu. 

Penelitian ini dapat menjelaskan peran SLE terhadap DP yang hubungan kedua variabel 

tersebut dipengaruhi oleh adanya variabel lain yakni trait rumination. Akan tetapi penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan masa peripartum dinilai terlalu luas karena 

baik selama masa kehamilan maupun masa pasca kelahiran tentunya terdapat perbedaan 

dinamika psikologis yang unik. Kedua, data demografi (usia, pendidikan, pekerjaan, 

pengalaman kehamilan sebelumnya) yang mempengaruhi dinamika penelitian tidak dijelaskan 

dengan baik. Selain memberikan informasi mengenai keragaman partisipan data demografi 

dinilai turut memberikan dinamika temuan penelitian yang bervariasi.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi tenaga kesehatan mental 

dalam menangani permasalahan depresi pada masa peripartum. Sesuai hasil penelitian ini yang 

menemukan trait reflection sebagai bentuk trait yang adaptif karena berfokus untuk melakukan 

mekanisme coping yang adaptif sehingga tidak membuat episode depresif semakin panjang. 

Tenaga kesehatan mental dapat membantu individu dalam melepaskan diri dari afek negatif 

dengan mengajak mencari penyelesaian atas stresor yang dihadapi. Dengan membantu individu 

mencari solusi atas permasalahannya, diharapkan individu tidak terjebak dalam afek negatif 

yang semakin memperpanjang dan memperkuat gejala depresi. Individu perlu membiasakan 

diri tidak memikirkan stresor secara terus menerus melainkan berfokus pada penyelesaian. 

Dengan adanya perilaku yang dibiasakan maka sangat dimungkinkan individu dapat 

mengembangkan trait reflection sebagai bentuk trait yang adaptif. 
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Kesimpulan 

Temuan penelitian menunjukkan hipotesis mayor yang diajukan diterima, trait 

rumination signifikan dalam memoderasi peranan stressful life event (SLE) terhadap depresi 

peripartum (DP). Kedua hipotesis minor yang diajukan peneliti juga diterima, dimana peran 

trait rumination sebagai moderator ditemukan bervariasi bergantung pada subtipe trait 

rumination yang dimiliki oleh individu. Pada kelompok subtipe brooding SLE menunjukkan 

peran yang signifikan terhadap peningkatan DP. Sementara itu pada kelompok subtipe 

reflection peran SLE terhadap DP ditemukan tidak signifikan. Dengan demikian dapat 

dikatakan peran trait rumination sebagai variabel moderator berperan merubah kuat dan 

besarnya peran SLE terhadap DP, dimana subtipe brooding memperkuat hubungan dan subtipe 

reflection berperan sebagai penahan (buffer) hubungan SLE dengan DP.  
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